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ABSTRACT 

Background: Pharmacoecomics has been defined as the description and analysis of the costs of 

drug therapy to health care systems and society. Pharmacoeconomics research identifies, measure, 

and compares the costs and consequences of pharmaceutical product and service. Within this 

framework, research and methods related to cost-minimization, cost-effectiveness, quality-of-life 

and other humanistic assessments are include. In-essence, pharmacoeconomics analysis uses tools 

for examining the impact of alternative drug therapies and other medical interventions Based on 

this background, the author is interested to explain about the role of Pharmacoecomics on health 

service in pharmacist students at Bintang Persada School, Denpasar. Purpose: This activity is a 

form of increasing student understanding regarding the selection of appropriate and efficient drugs. 

Methods: Participants who took part in this activity were 83 students using the pretest and posttest 

methods. Results: The results obtained were an increase in the pretest score (before being given 

education) which was 62.11% to 83.22% in the posttest result (after being given education). 

Conclusion: There is a significant relationship between posttest scores, which increases after 

education is held, so pharmacoeconomics education needs to be given and pharmaceutical products 

utilization in health service followed by cost utillity evaluation and cost effectiveness as well as 

impact evaluation of quality adjusted life years of patients. 
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ABSTRAK 

Latar belakang: Farmakoekonomi telah didefinisikan sebagai deskripsi dan analisis biaya terapi 

obat untuk sistem kesehatan dan masyarakat. Penelitian farmakoekonomi mengidentifikasi, 

mengukur, dan membandingkan biaya dan konsekuensi produk dan layanan kefarmasian. Dalam 

topik ini, termasuk penelitian dan metode yang terkait dengan minimalisasi biaya, efektivitas biaya, 

kualitas hidup dan penilaian humanistik lainnya. Pada intinya, analisis farmakoekonomi 

menggunakan alat untuk menguji dampak terapi obat alternatif dan intervensi medis lainnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menjelaskan tentang peran 

farmakoekonomi dalam pelayanan kesehatan pada siswa farmasi di SMK Bintang Persada 

Denpasar. Tujuan: Kegiatan ini adalah sebagai bentuk peningkatan pemahaman siswa terkait 
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pemilihan obat yang tepat dan efisien . Metode: Peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 83 

siswa farmasi dengan metode pretest dan postest. Hasil: Hasil yang didapatkan yaitu terjadi 

peningkatan pada nilai pretest (sebelum diberikan edukasi) yaitu sebesar 62,11% menjadi 83,22% 

pada hasil postest (setelah diberikan edukasi). Simpulan: Terdapat peningkatan pengetahuan 

setelah diadakannya edukasi, sehingga edukasi farmakoekonomi perlu diberikan dan ditingkatkan 

untuk meningkatkan pemahaman pelayanan kesehatan khususnya dalam bidang kefarmasian pada 

siswa farmasi. 

 

Kata Kunci: Farmakoekonomi, Terapi Obat, Pelayanan Kesehatan, Kualitas hidup 

 

PENDAHULUAN 

Biaya kesehatan akibat penggunaan obat meningkat rata-rata 10% pertahun. Peningkatan 

biaya obat menimbulkan beban tersendiri bagi pemerintah bagi pasien yang melalui jalur BPJS. Hal 

itu diantaranya biaya akibat penggunaan obat baru, obat yang tidak rasional, dan biaya akibat efek 

samping obat. Oleh karena itu sebelum suatu obat dimasukkan dalam pedoman pengobatan, perlu 

diketahui dari sisi farmakoekonomi yang hasilnya akan mendukung perlu atau tidaknya suatu obat 

dalam pedoman pengobatan tersebut (Saadah et al, 2022). Pengaruh ekonomi dari alternatif terapi 

obat atau intervensi kesehatan lain dengan cara yang komprehensif maka diperlukan analisis 

farmakoekonomi. Salah satu metode farmakoekonomi yang digunakan untuk menilai dan memilih 

intervensi yang paling efektif biaya pada beberapa pilihan terapi menggunakan Analisis Efektifitas 

Biaya (AEB)/ Cost Effectiveness Analysis (CEA) (Siahaan et al, 2022). Dengan analisis CEA yang 

mengukur biaya sekaligus hasilnya ini, pengguna (dokter) dapat menetapkan intervensi kesehatan 

yang paling efisien membutuhkan biaya termurah untuk hasil pengobatan yang menjadi tujuan 

intevensi tersebut. Dengan kata lain, metode ini dapat digunakan untuk memilih intervensi 

kesehatan yang diberi nilai tertinggi dengan dana yang jumlahnya terbatas, dari penggunaan 

analgetik yang berbeda mengakibatkan besarnya biaya obat yang dikeluarkan pasien bervariasi, 

sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui terapi mana yang paling cost effective 

(Maulina et al, 2019). 

Analisis Efektifitas Biaya dinyatakan dengan Rasio Efektifitas Biaya (REB) rata-rata 

(Average Cost Effectiveness Ratio/ACER) atau sebagai Rasio Efektifitas Biaya Tambahan 

(Incremental Cost Effectiveness Ratio/ ICER) (Hilmi et al, 2021). ACER membandingkan total cost 

dengan efektifitas. Total cost yang digunakan adalah direct medical cost yaitu seluruh biaya yang 

telah dikeluarkan pasien terkait dengan pelayanan jasa medis misalnya untuk terapi COVID-19 

kategori severe atau kritis. Sedangkan ICER digunakan untuk mengetahui kenaikan biaya terapi 
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dengan dilakukannya penambahan atau penggantian pengobatan yang mungkin akan terjadi 

kenaikan biaya, tetapi memberikan efek obat yang lebih baik (Issaura et al, 2022). 

Farmakoekonomi didefinisikan sebagai deskripsi dan analisis dari biaya terapi dalam suatu 

sistem pelayanan kesehatan. Secara spesifik, farmakoekonomi merupakan sebuah penelitian tentang 

proses identifikasi, mengukur dan membandingkan biaya, risiko dan keuntungan dari suatu 

program, pelayanan dan terapi. Untuk mendapatkan efektivitas pengobatan yang terbaik dengan 

biaya terendah perlu digunakan kaidah farmakoekonomi sebagai alat bantu (Abdullah, 2020). Ini 

membantu dalam membentuk hubungan ekonomi yang menggabungkan penelitian obat, produksi 

dan distribusi, penyimpanan, penetapan harga, dan penggunaan lebih lanjut oleh masyarakat 

(Subagiyo, 2021). 

Menurut Hidayat et al (2021), peranan farmakoekonomi ini sangat diperlukan sehingga 

dilakukan penelitian untuk mengetahui perbandingan antara detemir dan glargine berdasarkan profil 

keamanan, efikasi dan farmakoekonomi. Analisis  sensitivitas  menunjukkan tingkat diskonto, dan 

biaya perolehan obat dapat mempengaruhi nilai rasio efektivitas biaya tambahan (ICER). Dapat 

disimpulkan pada penelitian ini, insulin Detemir dan Glargine sama-sama  hemat  biaya,  terutama  

ketika  manfaat  pengurangan  tingkat  kejadian  hipoglikemia diperhitungkan. Berdasarkan hal 

tersebut, maka sangat penting dan perlu dilakukan pemberian eduksi terkait peningkatan 

pemahaman siswa farmasi tentang peran farmakoekonomi dalam pelayanan kesehatan sejak dini 

yaitu pada siswa SMK jurusan Farmasi. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara luring (offline) di Aula 

SMK Bintang Persada Denpasar dengan diikuti oleh 83 siswa farmasi. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan selama 3 hari yaitu pada tgl 24 - 26 September 2022. Metode edukasi 

yang digunakan yaitu melalui diskusi dan pemaparan materi, dimana dilaksanakan juga pretest dan 

postest untuk mengetahui pengetahuan dan tingkat pemahaman siswa farmasi terhadap materi yang 

disampaikan yaitu peran farmakoekonomi dalam pelayanan kesehatan. Kuesioner diberikan 

sebelum dan setelah edukasi (pretest dan postest) dalam bentuk “google form”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik peningkatan pemahaman siswa farmasi tentang 

peran farmakoekonomi dalam pelayanan kesehatan di SMK Bintang Persada Denpasar diikuti 

sebanyak 83 siswa farmasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat Peningkatan Pemahaman 

Siswa Farmasi Tentang Peran Farmakoekonomi Dalam Pelayanan Kesehatan di SMK Bintang 

Persada Denpasar (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Berdasarkan Gambar 2, dapat di simpulkan bahwa terjadi peningkatan pada nilai hasil 

pretest (sebelum diberikan edukasi) yaitu sebesar 62,11% menjadi 83,22% pada hasil postest 

(setelah diberikan edukasi). Hal ini membuktikan bahwa pengetahuan tentang farmakoekonomi 

dalam pelayanan kesehatan sangat penting untuk diberikan terutama kepada siswa farmasi 

khususnya Sekolah Menengah Kejuruan yang nantinya pengetahuan ini dapat digunakan ketika 

siswa tersebut telah lulus dan ingin bekerja di bidang pelayanan kesehatan, selain itu pengetahuan 

merupakan hasil “tahu” dari seseorang setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek. 
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Gambar 2. Diagram Kuesioner Pretest dan Postest Pengabdian Masyarakat Peningkatan 

Pemahaman Siswa Farmasi Tentang Peran Farmakoekonomi Dalam Pelayanan Kesehatan di 

SMK Bintang Persada Denpasar (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pengetahuan manusia dapat diperoleh dari indera mata dan telinga. Pengetahuan dapat 

diartikan juga sebagai suatu kesatuan objek tentang hal yang diketahui. Pendidikan merupakan 

kegiatan atau proses pembelajaran untuk mengembangkan dan meningkatkan informasi kepada 

sasaran pendidikan. Informasi yang dapat diterima dengan baik meskipun seseorang memiliki 

pendidikan yang rendah namun apabila informasi yang diterima dengan benar maka pendidikan 

dapat meningkatkan pengetahuan (Notoatmodjo, 2014). Hal ini diperkuat juga oleh Sari (2016), 

bahwa pengaruh pendidikan kesehatan setelah diberikan pengetahuan memiliki respon yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberikan pendidikan kesehatan. 

Siswa farmasi perlu mendapatkan pengetahuan terkait peran farmakoekonomi dalam 

pelayanan kefarmasian melalui pendidikan kesehatan di sekolah, media massa, atau melalui 

konseling di fasilitas kesehatan. Usia yang cukup matang dapat membuat seseorang lebih baik 

dalam menanggapai suatu objek atau masalah. Pengetahuan tentang farmakoekonomi perlu 

ditingkatkan untuk meningkatkan pemahaman pelayanan kesehatan khususnya dalam bidang 

kefarmasian. Sehingga dengan dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini, siswa farmasi benar-

benar memahami terkait peranan farmakoekonomi dalam pelayanan kesehatan mampu meningkatkan 

pengetahuan dalam pemilihan obat yang tepat dengan biaya yang efisien. 
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SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini membuat siswa lebih memahami tentang 

peran farmakoekonomi perlu diberikan untuk meningkatkan pemahaman pelayanan kesehatan 

khususnya dalam bidang kefarmasian khususnya dalam pemilihan obat yang tepat dan efiien. 
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